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ABSTRAK 
 

Andini Dwi Febnayeni, 2024. PERENCANAAN SALURAN IRIGASI PADA AREA 

PERSAWAHAN JORONG LUBUK SELASIH KECAMATAN GUNUNG TALANG KABUPATEN 

SOLOK 

 

Secara umum, Irigasi sangat berperan penting dalam pertanianan. 

Pembangunan saluran irigasi diperlukan untuk mendukung pasokan bahan pangan dan 

agar kebutuhan air pada lahan pertanian terpenuhi, Jorong Lubuk Selasih merupakan 

salah satu jorong yang berada di Nagari Batang Barus. Lahan persawahan di Jorong 

Lubuk Selasih sebesar ± 99.099,66 m2  (9,91 hektar), yang sebagian area sawah belum 

mempunyai saluran irigasi, luas lahan persawahan yang belum memiliki irigasi 

± 34.971,82 m2 ( (3,5 hektar), sehingga kebutuhan air pada persawahan di Jorong 

Lubuk Selasih belum semua terpenuhi dan bisa mempengaruh hasil produksi. Maka 

diperlukan perencanaan saluran irigasi pada lahan persawahan yang belum mempunyai 

saluran irigasi.  

Diperlukan data pimer berupa gambar lokasi penelitian, pengukuran debit, dan 

dibutuhkan data curah hujan selama 5 tahun terakhir  dan klimatalogi selama 6 tahun 

terakhir. Dalam perencanaan saluran ini digunakan aplikasi CROPWAT untuk menghitung 

kebutuhan air irigasinya, dan sebelum dilakukan perencanaan saluran irigasi dilakukan 

pemetaan topografi menggunkan SURFER. Perencanaan saluran irigasi dilakukan degan 

menghiung debit rencana, dimensi dan panjang saluran. Selain itu juga direncanakan 

desain saluran irigasi.  Setelah itu dilakukan simulasi saluran irigasi yang direncanakan 

menggunakan aplikasi HEC-RAS.  

Hasil analisa kebutuhan air Dari perhitungan CROPWAT didapatkan rata-rata 

kebutuhan air disawah (NFR) yaitu 0.39 lt/dt/ha, dan kebutuhan air maksimum yaitu 

1,72 lt/dt/ha yang terjadi terjadi bulan Juli. Saluran irigasi yang direncanakan terdiri dari 

11 saluran, 1 saluran primer, 1 saluran sekunder, dan 9 saluran tersier. Setelah dilakukan 

simulasi saluran menggunakan aplikasi HEC-RAS, debit aliran yang direncanakan tidak 

melebihi dimensi saluran yang direncanakan. 

 

Kata kunci : Irigasi, Kebutuhan air, Saluran irigasi  
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ABSTRACT 
 

Andini Dwi Febnayeni, 2024, RRIGATION CHANNEL PLANNING IN THE JORONG LUBUK 

SASIH RICE FIELDS AREA, GUNUNG TALANG DISTRICT, SOLOK DISTRICT 

 

In general, irrigation plays a very important role in agriculture. Construction of 

irrigation canals is needed to support food supplies and so that water needs on 

agricultural land are met. Jorong Lubuk Selasih is one of the jorongs in Nagari Batang 

Barus. The rice field area in Jorong Lubuk Selasih is ± 99.099,66 m2   (9.91 hectares), 

of which some rice fields do not have irrigation channels, the area of rice fields that do 

not have irrigation ± 34.971,82 m2 (3.5 hectares), so that water needs in rice fields in 

Jorong Lubuk Selasih are not all met and can affect production results. So planning 

irrigation channels is needed for rice fields that do not yet have irrigation channels. 

Primary data is needed in the form of images of the research location, discharge 

measurements, and rainfall data for the last 5 years and climatology for the last 6 years 

are needed. In planning this channel, the CROPWAT application is used to calculate 

irrigation water needs, and before planning the irrigation channel, topographic mapping 

is carried out using SURFER. Irrigation channel planning is carried out by calculating the 

planned discharge, dimensions and length of the channel. Apart from that, irrigation 

channel designs are also planned. After that, a simulation of the planned irrigation 

channel was carried out using the HEC-RAS application. 

Results of water requirement analysis From CROPWAT calculations, it was found 

that the average water requirement in rice fields (NFR) was 0.39 lt/sec/ha, and the 

maximum water requirement was 1.72 lt/sec/ha which occurred in July. The planned 

irrigation channels consist of 11 channels, 1 primary channel, 1 secondary channel and 9 

tertiary channels. After channel simulation using the HEC-RAS application, the planned 

flow discharge does not exceed the planned channel dimensions. 

 

Keywords : Irrigation, Water needs, Irrigation channels 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air memiliki peran yang sangat penting dalam kelangsungan hidup 

makhluk di bumi. Salah satu manfaatnya adalah untuk irigasi. Irigasi adalah 

proses penyaluran air yang diterapkan secara teratur dalam pertumbuhan 

tanaman di lahan pertanian (Sosrodarso dan Takeda, 2003). Irigasi merupakan 

tindakan penyediaan dan pengelolaan air untuk mendukung kegiatan pertanian. 

Tujuan utama dari irigasi adalah untuk meningkatkan hasil pertanian. Sistem 

irigasi berkelanjutan menjadi jaminan untuk menjaga keberlanjutan pengelolaan 

air dalam konteks irigasi (Juhana et al., 2016). Irigasi pada dasarnya memberikan 

tanaman jumlah air yang sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan dan 

perkembangannya. Kekurangan air dapat menyebabkan stres pada tanaman 

hingga kematian, sementara kelebihan air dapat mengakibatkan genangan yang 

berpotensi merugikan dan bahkan menyebabkan kematian tanaman. 

Peran pokok irigasi adalah mengoptimalkan penggunaan Sumber Daya 

Air, bertindak sebagai penyedia, pengatur, dan penyalur air untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman di lahan pertanian. Sistem jaringan irigasi melibatkan 

saluran utama dan infrastruktur pendukung yang bersatu dalam suatu kesatuan. 

Pengelolaan air irigasi mencakup berbagai aspek, mulai dari penyediaan hingga 

pembuangan air, termasuk pengambilan, pembagian, pemberian, dan 

pemanfaatan air irigasi. Efisiensi dan efektivitas sistem pengelolaan irigasi 

memiliki dampak yang signifikan pada hasil produksi pertanian dan berkontribusi 

pada ketahanan pangan nasional.  

Tujuan irigasi terbagi menjadi dua kategori utama. Tujuan langsung irigasi 

adalah membasahi tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman, mencapai kondisi 

optimal untuk pertumbuhan tanaman di wilayah tersebut. Sementara tujuan 

tidak langsung mencakup kontrol suhu tanah, membersihkan tanah dari racun, 
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transportasi pupuk melalui aliran air, meningkatkan muka air tanah, dan elevasi 

wilayah melalui aliran air. 

Pembangunan saluran irigasi diperlukan untuk mendukung pasokan 

bahan pangan, sebelumnya dipastikan daerah irigasi memiliki cukup air bahkan 

jika jauh dari sumber air. Upaya dilakukan untuk memberikan air sesuai kondisi, 

lokasi, dan waktu dengan cara yang ekonomis dan efisien. Daerah irigasi merujuk 

pada area daratan dengan sistem irigasi untuk memenuhi kebutuhan airnya. 

Wilayah persawahan membutuhkan suplai air berkelanjutan, memerlukan sistem 

irigasi yang handal untuk memenuhi kebutuhan sepanjang tahun. Keseimbangan 

antara permintaan dan ketersediaan air merupakan elemen penting dalam 

praktik irigasi pertanian, melibatkan aspek-aspek seperti evapotranspirasi, 

perkolasi, penggantian lapisan tanah, dan curah hujan efektif (Juhana et al., 

2016). 

Kebutuhan dan ketersedian air harus seimbang. Air yang diambil dari 

sumber pengairan harus seimbang dengan jumlah air yang tersedia. Kebutuhan 

air untuk pertanian terutama persawahan, dipengaruhi beberapa faktor seperti 

evapotrasnpirasi, perlokasi, penggantian lapisan, dan curah hujan efektif. 

Kebutuhan air irigasi melibatkan volume air yang dibutuhkan untuk 

memenuhi evapotranspirasi, kehilangan air, dan kebutuhan tanaman, dengan 

memperhitungkan kontribusi air alami melalui hujan dan air tanah (Anton, 2014). 

Kebutuhan air irigasi dapat dipengaruhi oleh proses pengolahan lahan. 

Memahami jumlah air yang diperlukan untuk irigasi memungkinkan estimasi 

kapan dan bagaimana ketersediaan air dapat memenuhi atau tidak memenuhi 

kebutuhan tersebut. Jika ketersediaan air tidak mencukupi, tindakan perlu 

diambil untuk memenuhi kebutuhan tersebut.  

Memahami secara menyeluruh tentang kebutuhan air irigasi merupakan 

langkah dalam perencanaan dan pengelolaan sistem irigasi. Irigasi menjadi kunci 

untuk meningkatkan produktivitas lahan dan intensitas panen. Tanaman padi 

khususnya pada masa pertumbuhan memerlukan pasokan air yang cukup.  
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 Jorong Lubuk Selasih merupakan salah satu jorong yang berada di Nagari 

Batang Barus. Nagari ini memiliki potensi yang cukup besar di bidang pertanian 

terutama sektor padi. Luas lahan persawahan di Nagari Batang Barus mencapai 

505 Ha, sebagian dari lahan persawahan tersebut berada di Jorong Lubuk Selasih. 

Lahan persawahan di Jorong Lubuk Selasih sebesar ± 99.099,66 m2 (9,91 

hektar), yang sebagian area sawah belum mempunyai saluran irigasi sehingga 

perlunya ada perencanaan saluran irigasi. Luas lahan persawahan yang belum 

memiliki irigasi ± 34.971,82 m2 (3,5 hektar). Area persawahan yang sudah 

memiliki saluran irigasi tersebut memanfaatkan saluran irigasi permukaan 

dengan mendistribusikan air ke area persawahan dengan membiarkan air 

mengalir dengan sendirinya ke lahan, dan untuk penampangnya berbentuk 

persegi. 

Lahan pertanian di Jorong Lubuk Selasih memperoleh sumber air dari 

sungai dan mata air dari gunung yang berada di wilayah tersebut. Area 

persawahan yang sudah dilengkapi dengan saluran irigasi mendapatkan pasokan 

air dari sungai yang berdekatan dengan area tersebut, untuk lebar sungainya  

± 1.3 m. Sementara itu,  lahan persawahan yang belum memiliki saluran irigasi 

mendapat pasokan air dari mata air yang berasal dari gunung yang berada di 

wilayah tersebut. Lebar mata airnya ± 0.6 m, dengan kedalaman ± 0.15 m, 

dengan kecepatan aliran 0.4 m/s, dan kecepatan maksimalnya 0.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Sumber Air Irigasi (Sungai) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 
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Kebutuhan air pada persawahan di Jorong Lubuk Selasih belum semua 

terpenuhi, terutama area sawah yang belum mempunyai saluran irigasi sehingga 

bisa mempengaruhi hasil produksi. Mengingat pentingnya kebutuhan air 

terhadap hasil produksi pertanian terutama dalam persawahan maka diprerlukan 

adanya  perencanaan jaringan irigasi yang efektif dan efisien. Maka peneliti 

memutuskan untuk mengangkat judul “Perencanaan Saluran Irigasi pada Area 

Persawahan Jorong Lubuk Selasih  Nagari Batang Barus  Kecamatan Gunung 

Talang Kabupaten Solok. 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian dari Tugas Akhir ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kebutuhan air irigasi di lahan persawahan Jorong Lubuk 

Selasih. 

2. Untuk mengetahui dimensi saluran irigasi yang direncanakan. 

3. Untuk mengetahui desain saluran irigasi yang direncanakan. 

4. Untuk mengetahui potensi mata air saluran irigasi. 

 

 

 

Gambar 2. Sumber Air Irigasi (Mata air dari gunung) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 
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Manfaat yang diinginkan dari penyusunan Tugas Akhir ini melibatkan : 

1. Memberikan kontribusi sebagai masukan bagi instansi terkait dalam 

perencanaan saluran irigasi di Jorong Lubuk Selasih pada masa yang akan 

datang. 

2. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.  

C. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dari Tugas Akhir ini sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya dilakukan di Jorong Lubuk Selasih.  

2. Daerah yang akan dialiri hanya daerah persawahan tidak semua daerah di 

Jorong Lubuk Selasih. Lahan yang dialiri air ditanami dengan tanaman padi. 

3. Daerah yang akan dialiri hanya lahan persawahan yang belum memiliki 

saluran irigasi. 

4. Kebutuhan air irigasi dihitung menggunakan aplikasi CROPWAT 8.0. 

5. Membahas material akan yang digunakan dalam membuat saluran irigasi. 

6. Tidak membahas RAB dalam membuat saluran irigasi. 

7. Stasiun curah hujan dan klimatalogi menggunakan stasiun terdekat dari 

Jorong Lubuk Selasih. 

8. Simulasi saluran yang direncanakan menggunakan aplikasi HECRAS 6.4.1. 

D. Spesifikasi Teknis 

Tugas Akhir ini membahas tentang perencanaan saluran irigasi pada area 

persawahan di Jorong Lubuk Selasih. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Untuk menentukan kebutuhan air irigasi, penelitian ini menggunakan 

aplikasi CROPWAT 8.0. Pemodelan desain irigasinya dilakukan melalui aplikasi 

AUTOCAD. Proses penelitian dimulai dengan melakukan studi literatur, 

melakukan survei kondisi persawahan eksisting di Jorong Lubuk Selasih, 

pengumpulan data, dan pengolahan data.  

Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, gambar daerah 

penelitian, gambar perencanaan saluran irigasi, dan pengukuran debit. 

Sedangkan data sekunder yang dikumpulkan yaitu data curah hujan dan data 

klimatologi selama 6 tahun terakhir, dan data curah hujan selama 5 tahun 
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terakhir, yang diperoleh dari instansi terkait sebagai data sekunder dalam 

penelitian ini. Dari data tersebut, dilakukan perhitungan debit, kebutuhan air 

irigasi, dan dimensi saluran yang direncanakan. Sebelum melakukan 

perencanaan saluran irigasi, dilakukan pemetaan daerah lokasi penelitian 

menggunakan google earth dan aplikasi SURFER. Hasil akhir dari penelitian ini 

adalah dimensi ,dan desain  saluran irigasi. Setelah didapatakan hasil dimensi 

saluran, dilakukan simulasi saluran yang menggunakan aplikasi HEC-RAS 6.4.1. 

Dilakukan penghtungan potensi mata air yang dijadikan untuk sumber air salura 

irigasi yang direncanakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
Dari hasil perencanaan saluran irigasi pada area persawahan di Jorong Lubuk 

Selasih, Nagari Batang Barus, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok maka dapat 

disimpulkan sebegai berikut: 

1. Dari perhitungan menggunkan CROPWAT didapatkan rata-rata kebutuhan air di 

sawah (NFR) yaitu : 0.39 lt/dt/ha, dan kebutuhan air maksimum yaitu 1,72 lt/dt/ha 

yang terjadi terjadi bulan Juli. 

2. Saluran irigasi yang direncanakan terdiri dari 11 saluran, 1 saluran primer, 1 saluran 

sekunder, dan 9 saluran tersier. Saluran yang direncanakan yaitu saluran terbuka 

degan penampang berbentuk persegi, dan untuk material menggunakan beton. 

Dimensi dan debit aliran untuk setiap saluran dapat dilihat pada tabel 16 untuk 

saluran primer, tabel 17 untuk saluran sekunder, dan tabel 18 untuk saluran tersier. 

3. Desain saluran irigasi yang direncanakan bisa dilihat pada gambar 38-48. 

4. Dimensi saluran irigasi yang direncanakan mampu mengairi area yang belum 

memilikI saluran irigasi, hal ini dapat dilihat setelah dilakukan simulasi saluan 

menggunakan aplikasi HEC-RAS, debit aliran yang direncanakan tidak melebihi 

dimensi saluran yang direncanakan. 

5. Potensi pada mata air yaitu dapat untuk mengaliri lahan persawahan sebesar 133 

hektar lahan persawahan. 

B. Saran 

1. Konstruksi saluran irigasi yang direncanakan diharapkan bisa dipertimbangkan bagi 

Lembaga terkait sebagai rancangan jika melanjutkan pembangunan saluan irigasi di 

persawahan Jorong Lubuk Selasih.   

2. Untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan perencanaan daerah irigasi di Jorong 

Lubuk Selasih tidak hanya irigasi untuk daerah persawahan. 
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